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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

Dewasa ini banyak negara di dunia menggalami ekonomi yang pesat. 

pendapatan riil meningkat dari generasi ke generasi mendorong peningkatan 

konsumsi terhadap barang dan jasa dibandingkan masa sebelumnya. Keadaan 

ini menggambarkan peningkatan standar kehidupan antar generasi. 

Ketersedian bahan baku dan bahan pembantu atau barang-barang 

dagangan sangat berpengaruh terhadap proses produksi maupun proses 

penjualan. Delivery atau penyampaian barang yang dipesan harus sesuai 

dengan jadwal yang telah disepakati dengan pihak pembeli. ketidak tepatan 

waktu delivery atau penyampaian akan mengakibatkan mesin, peralatan dan 

pekerja tidak dapat melaksanaan pekerjaan pada waktunya sampai dengan 

barang yang dipesan tiba dilokasi produksi.  

Demikian juga halnya pada usaha dagang, apabila barang dagangan 

yang dipesan terlambat datang atau tidak ada lagi dalam persedian akan 

mengakibatkan hilangnya pembeli. Bahkan apabila hal yang demikian terjadi 

akan menyebabkan pelanggan kecewa dan pindah kepada perusahaan pesaing. 

Dalam kondisi perekonomian yang tidak stabil pengelolaan pengadaan dan 

persedian bahan baku  dan bahan pembantu atau barang dagangan menjadi 

sangat penting. hal ini terutama bila dikaitkan dengan masalah persaingan, 

inflasi, suku bunga. pada usaha kecil masalah pengadaan dan persediaan 

menjadi bagian utama dari berlangsungnya kegiatan perusahaan.dengan 
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demikian maka pengelolaan persediaan merupakan bagian utama dari  mata 

rantai kegiatan operasional perusahaan
1
  

Islam telah menetapkan kebutuhan primer manusia terdiri dari pangan, 

sandang, dan papan. Terpenuhi-tidaknya ketiga kebutuhan tersebut selanjutnya 

menjadi penentu miskin- tidaknya  seseorang.sebagai kebutuhan primer, tentu 

pemenuhanya atas setiap individu, tidak dapat ditawar lagi. oleh karena itu, 

islam memberikan jaminan atas pemenuhan kebutuhan ini. adanya jaminan 

pemenuhan kebutuhan primer bagi setiap individu, tidak berarti negara akan 

membagi-bagikan makanan, pakaian, dan perumahan kepada siapa saja, setiap 

saat. sehingga terbayang, rakyat bermalas-malasan karena kebutuhanya sudah 

dipenuhi. ini angapan yang keliru.
2
  

Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari perilaku individu yang 

dituntun oleh ajaran Islam, mulai dari penentuan tujuan hidup, cara 

memandang dan menganalisis masalah ekonomi. Serta prinsip-prinsip dan 

nilai yang harus di pegang untuk mencapai tujuan tersebut. Berbeda dengan 

ekonomi Islam, ekonomi konvensional lebih menekankan pada analisis 

terhadap masalah ekonomi dan alternatif solusinya. Dalam pandangan ini, 

tujuan ekonomi dan nilai-nilai di anggap sebagai hal yang sudah tetap (given) 

atau diluar bidang ekonomi. Dengan kata, ekonomi Islam berbeda dengan 

ekonomi konvensional tidak hanya dalam aspek cara penyelesaian masalah, 

namun juga dalam aspek penyelesaian masalah, namun juga dalam aspek cara 

                                                             
1

 H. Mulyadi Nitisusastro, Kewirausaaan Dan Manajemen Usaha Kecil (Bandung 

:CV.Alfabeta.2010) Cet-1,h. 188-189 
2
  Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, (Jakarta::PT Raja Grafindo Persada) Cet  Ke-2 h. 

113  
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memandang dan analisis terhadap masalah ekonomi. Ekonomi Islam 

melingkupi pembahasaan atas perilaku ekonomi manusia yang sadar dan 

berusaha  untuk mencapai maslahah atau falah, yang disebut sebagai homo 

islamicus atau Islamic man. Dalam hal ini, perilaku ekonomi meliputi solusi 

yang di berikan atas tiga permasalahan mendasar tersebut di atas dan masalah-

masalah turunanya.
3
 

Dalam persoalan kebutuhan dasar dalam pandangan Islam adalah 

bagian terpenting dari visi islam dan tujuan utama dari sistem hidup yang di 

bangun. Islam mengizinkan perbedaan dalam pendapatan, karena dasar 

keadilan bagi semua adalah adanya kebebasan dalam melakukan pekerjaan 

dan ia akan mendapatkan income sesuai dengan pekerjaan. Tetapi hal itu tidak 

berarti bahwa Islam menstimulasi agar terjadi disparitas atau perbedaan yang 

sangat mencolok antara kaum yang punya penghasilan yang tinggi dan rendah. 

Islam mencegah hal itu, karena persoalanya bukan karena agama ini hanya 

menegakan keadilan semata, tetapi juga mempromosikan kasih sayang 

resiprokal dan kebajikan antar sesama sehingga lahirlah masyarakat yang adil 

dan makmur.
4
 

Rumah tangga adalah Pemilik berbagai faktor produksi yang tersedia 

dalam perekonomian. Sektor ini menyediakan tenaga kerja dan tenaga 

usahawan. Selain itu, sektor ini memiliki faktor produksi lain, yaitu barang-

barang modal, kekayaan alam, dan harta tetap, seperti tanah dan bangunan. 

Mereka menawarkan faktor-faktor produksi ini pada sektor perusahaan. 

                                                             
3
 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam. Ekonomi Islam ( Jakarta: PT 

Rajawali Pers.2009) h.19 
4
 Erni R. Ernawan, Business Ethics, (Bandung: Cv Alfabeta,2007) Cet-1 h. 92 
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Sebagai balas jasa terhadap penggunaan berbagai jenis faktor produksi, sektor 

perusahaan akan memberikan berbagai jenis pendapatan pada sektor rumah 

tangga.
5
 

Keberadaan geografis dan tingkat penghasilan di masyarakat 

merupakan kategorisasi sosial yang memiliki makna sosial tertentu. 

kategorisasi itu berasal dari pengalaman kehidupan sosial agama dan sosial 

ekonomi masyarakat dan praktek kehidupan sehari-hari melahirkan identitas 

sosial tertentu.
6
 

Benda dapat mencakup pengertian barang dan uang, sedangkan sifat 

benda tersebut harus dapat dinilai, yakni benda-benda yang berharga dan dapat 

dibenarkan penggunaanya menurut syara’. Benda itu adakalanya bergerak 

(dipindahkan) dan adakalanya tetap (tidak dapat dipindahkan), ada yang dapat 

dibagi-bagi, adakalanya tidak dapat dibagi-bagi. Ada harta yang ada 

perumpamaanya (mitsli) dan tak ada yang menyerupainya (qimi) dan lain-

lainya. Pengunaan harta tersebut dibolehkan sepanjang tidak dilarang syara’.
7
  

Dalam Islam manusia diwajibkan untuk berusaha agar ia mendapat 

rezeki guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Islam juga mengajarkan kepada 

manusia bahwa allah maha pemurah sehingga rezekinya sangat luas, bahkan, 

allah tidak memberi rezeki itu kepada muslim saja, tetapi kepada siapa saja 

                                                             
5
 Sukarno wibowo & Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam, (Bandung: Cv Pustaka Setia, 

2013) Cet-1 h 21 
6
 A. Muhtadi Ridwan, Geliat Ekonomi Islam, (Malang: Uin Malang Press, 2011) Cet-1 h. 

88 
7
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005) hal. 69 
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yang bekerja keras.
8
 Firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 172 

yang berbunyi: 

                       

           

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang 

baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada 

Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah” (Q.S. Al-

Baqarah: 172).
9
 

 

Oleh karena itu, mayoritas penduduk negara-negara berkembang hidup 

diwilayah pedesaan, maka kesejahteraanya hanya dapat dijamin melalui 

pembangunan pedesaan bukanlah suatu opsi, melainkan suatu hal yang tidak 

dapat terwujud tanpa dukungan dari pembangunan industri. Untuk menjadikan 

para petani mampu menanamkan modal pada pupuk, benih unggul dan 

teknologi yang maju, mutlak pendapatan mereka harus ditingkatkan. Hal ini 

tidak mungkin dilakukan tanpa penyediaan lapangan kerja bagi para 

pengangur dari anggota pedesaan. Juga tidak mungkin tanpa secara serentak 

membangun industri kecil dan mikro di wilayah pedesaan.
10

 

Di dalam perekonomian keluarga, uang memang bukan segalanya uang 

yang didefinisikan sebagai alat bayar, alat memupuk kekayaan dan sekaligus 

untuk berjaga-jaga biasa membuat seseorang bahagia tetapi disisi lain, banyak 

pula fakta yang memperlihatkan uang juga dapat menimbulkan suatu 

                                                             
8
  Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah  Dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema 

Insani, 2001) h. 169 
9
 Departemen  Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahan, (Surabaya: PT.Toha Putra, 1999) 

h.20 
10

 Umer Chapra, Islam Dan Pembangunan Ekonomi, (Jakarta: Gema Insani  Press, 2000) 

h. 39 
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malapetaka. Lebih jauh lagi nilai uang sebenarnya tidak semata-mata dilihat 

dari berapa banyaknya uang yang dimiliki oleh seseorang atau keluarga. 

Melainkan seberapa besar manfaat uang diperoleh dari penggunaan uang 

tersebut. Apakah uang tersebut akan menjadi sumber kebahagiaan atau 

sebaliknya akan menjadi sumber malapetaka tergantung bagaimana cara 

seseorang mengelola uang atau pendapatanya.                                  .                       

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam persaguan ini dapat di 

kemukakan, antara lain, Sampai saat ini satu-satunya cara mengangkut hasil 

panen tual sagu ke pabrik pengolahan hanya melalui laut maupun sungai. 

Sedangkan pengembangan sagu saat ini lebih cenderung mengarah ke daratan 

yang agak jauh dari laut dan bahkan tidak ada sungai yang akan digunakan 

untuk mengangkut produksi. Perlu dibuatkan rancangan infrastruktur jalan 

produksi yang sesuai dengan kondisi lahan.   Persoalan lainnya, Sumber Daya 

Manusia (SDM) petani yang masih konvensional dan belum sepenuhnya 

melakukan budidaya sagu secara arif dan bijak. Hal ini dapat dilihat dari sisi 

pemeliharaan tanaman/kebun yang belum intensif serta sampai saat ini belum 

ada sentuhan masukan teknologi budidaya yang diterapkan dalam upaya 

peningkatan produksi dalam hal pengolahan sagu adalah kualitas air yang 

sampai dengan saat ini belum dijumpai sumber air bersih yang memenuhi 

syarat untuk proses pengolahan sagu, sehingga tepung sagu yang di hasilkan 

tidak berwarna putih. Kemudian Harga yang sekali-kali berubah 

mengakibatkan petani sagu harus meminjam modal untuk biaya pemotongan 

tual sagu (chain saw) dan upah karyawan untuk batang sagu tersebut sampai 

ke pabrik pengolahan 
11

 

                                                             
11

 Observasi Perkebunan Sagu Desa Semukut Kecamatan Pulau Merbau Kabupaten 

Kepulauan Meranti Juli 2016. 
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Beranjak dari segala permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap hal tersebut dengan judul “Analisis 

Mekanisme Penjualan Batang Sagu Dalam Meningkatkan Ekonomi 

Keluarga Ditinjau Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi kasus Desa 

Semukut kecamatan Pulau Merbau Kabupaten kepulauan Meranti)’’ 

 

B. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu dan agar penelitian ini dapat berjalan 

serta dapat dilakukan secara lebih mendalam maka tidak semua aspek akan 

diteliti atau dijadikan objek penelitian. Dengan alasan tersebut, maka 

penelitian ini dibatasi pada prosedur penilaian penyeleksian Analisis 

Mekanisme Penjualan Batang Sagu Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga 

Ditinjau Menurut Perspektif Ekonomi Islam pada saat terjadinya kegiatan 

tersebut.                   

                             

C. Rumusan Masalah 

Dilihat dari latar belakang masalah diatas maka penulis merumuskan 

suatu masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Sistem Dan Mekanisme Penjualan Batang Sagu di Desa 

Semukut Kecamatan Pulau Merbau Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Keluarga? 

2. Apa Saja Faktor Penghambat dan Pendukung yang dihadapi Masyarakat di 

Desa Semukut Kecamatan Pulau Merbau dalam Meningkatkan Pendapatan 

Keluarga? 
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3. Bagaimana Perspektif ekonomi Islam terhadap penjualan Batang Sagu 

dalam meningkatkan Pendapatan Keluarga? 

 

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui Sistem Dan Mekanisme Penjualan Batang Sagu di 

Desa Semukut Kecamatan Pulau Merbau Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Keluarga. 

b. Untuk mengetahui Faktor Penghambat dan Pendukung yang dihadapi 

Masyarakat di Desa Semukut Kecamatan Pulau Merbau dalam 

Meningkatkan Pendapatan Keluarga. 

c. Untuk mengetahui perspektif ekonomi Islam terhadap penjualan 

Batang Sagu dalam meningkatkan Pendapatan Keluarga. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Sebagai bahan kajian, rujukan dan perbandingan  sekaligus menambah 

khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang ekonomi. 

b. Hasil penerlitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran  dan informasi kepada pemagku kepentingan. 

c. Sebagai syarat guna untuk memperoleh gelar sarjana Ekonomi Syariah 

(SE) di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas 

Syariah dan Hukum jurusan Ekonomi Syariah. 
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E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitan 

Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Semukut 

Kecamatan Pulau Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti Dan lokasi ini 

merupakan tempat yang mudah dijangkau oleh penulis dan diharapkan 

Data –data yang akan diambil nantinya akurat. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah Masyarakat perkebun 

sagu. Sedangkan objek penelitian ini adalah Analisis Mekanisme 

Penjualan Batang Sagu berprofesi sebagai penjualan batang sagu yang 

berada di Desa Semukut Kecamatan Pulau Merbau Kabupaten Kepulauan 

Meranti Provinsi Riau, yang Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga 

Menurut Perspektif Ekonomi Islam Studi Kasus Desa Semukut Kecamatan 

Pulau Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti. 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini diambil dari pemilik kebun sagu yang 

berjumlah 16 Orang. karena populasinya sedikit maka semua populasinya 

dijadikan Sampel penelitian. dalam pengambilan sampel menggunakan 

teknik’’total  sampling’’
12

  

4. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini adalah : 

a. Data Primer yaitu merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

lapangan melalui observasi, angket dan wawancara kepada pekebun di 

                                                             
12

  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Cv Alfabeta, 

2015), Cet Ke-22, h.85 
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Desa Semukut Kecamatan Pulau Merbau Kabupaten Kepulauan 

Meranti.  

b. Data Sekunder. Data Sekunder biasanya telah tersusun dalam bentuk 

dokumen-dokumen,
13

 yaitu data yang di kumpulkan atau diperoleh dari 

sumber-sumber yang telah ada, data ini biasanya diperoleh dari 

pustaka. 

5. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai 

berikut 

a. Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatanya melalui hasil kerja panca indra mata serta di bantu 

dengan panca indra lainya
14

. Penulis akan melakukan pengamatan 

dilokasi penelitian untuk mendapatkan gambaran yang tepat mengenai 

subjek dan objek kajian. 

b. Wawancara adalah cara menjaring informasi atau data melalui 

interaksi verbal atau lisan. Wawancara memungkinkan kita menyusup 

ke dalam “alam’’ pikiran orang lain tepatnya yang berhubungan 

dengan perasaan, pikiran, pengalaman, pendapat dan lainya
15

  yaitu 

pengumpulan data untuk mengumpulkan data dengan cara mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada subjek. 

                                                             
13

 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Raja Wali Pers, 2013), Cet ke-24, 

h. 39 
14

 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2010), Cet ke-4,  h. 115 
15

 Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2014), Cet Ke-1, 

h. 48 
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c. Angket, yaitu penulis membuat pertanyaan sekitar penelitian ini yang 

kemudian disebarkan untuk diisi oleh responden untuk memperkuat 

hasil penelitian. 

6. Metode Analisa Data 

Teknik analisa data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah secara deskriptif analitik yaitu menggambarkan situasi. kondisi 

penelitian dengan membahas data-data dan informasi yang diperoleh 

dengan menghubungkan teori-teori yang didapat, maupun literatur yang 

ada. 

7. Teknik Penulisan 

a. Deduktif yaitu uraian yang di ambil dengan menggunakan kaedah-

kaedah    umum dianalisa   dan diambil kesimpulan secara khusus. 

b. Induktif yaitu uraian yang diambil dengan menggunakan kaedah-

kaedah khusus dianalisa dan diambil kesimpulan secara umum. 

c. Deskriptit yaitu menggunakan uraian atas fakta yang di ambil dengan 

apa adanya. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Penulisan ini pada garis besarnya terdiri dari lima bab  dan setiap bab 

terdiri dari beberapa bagian dengan penulisan sebagai berikut: 

BAB I        :  Pendahuluan pada Bab ini terdiri atas  Latar belakang Masalah, 

Batasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

Penelitian, Metode Penelitian Serta Sistematika Penulisan  
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BAB II    : Dalam Bab ini Menguraikan tentang Gambaran Umum tentang 

lokasi penelitian Yang meliputi Keadaan Geografis, Keadaan 

Demografis, Pendidikan dan Agama Sosial dan Ekonomi Serta 

Sosial Budaya Masyarakat.   

BAB III : Bab ini Menguraikan Tentang Distribusi, Yang Meliputi:    

Pengertian Distribusi, Prinsip Distribusi, Konsep Distribusi.  

BAB lV  : Analisis Mekanisme Penjualan Batang Sagu Dalam 

Meningkatkan Ekonomi   Keluarga Menurut Perspektif Ekonomi 

Islam. Bab ini akan membahas tentang, Bagaimana Mekanisme  

Penjualan Batang Sagu di desa Semukut Kecamatan pulau 

Merbau Dalam meningkatkan Perekonomian Keluarga untuk 

lebih maju, Bagaimana Faktor pendukung dan Penghambat yang 

dihadapi Pemilik kebun sagu dalam meningkatkan 

Perekonomian Keluarga, dan Bagaimana tinjauan Ekonomi 

Islam Tentang  Penjualan Batang Sagu. 

BAB V    :  Kesimpulan Dan Saran 

  Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 

 


